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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Perusahaan
2.1.1 Sejarah Departemen Perhubungan dan Pariwisata

Dinas Perhubungan dan Pariwisata disahkan sesuai dengan Keputusan Bupati Cianjur Nomor 11 tahun 2001 yaitu tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Perhubungan dan pariwisata yaitu :

Menimbang :

a.  Bahwa Dinas Perhubungan dan Pariwisata berdasarkan butir 6 huruf B ayat (3) Pasal 17 Peraturan Daerah Kabupaten Cianjur Nomor 22 Tahun 2000 tentang Organisasi Pemerintahan Daerah Kabupaten Cianjur telah ditetapkan menjadi Organisasi Perangkat Daerah.

b. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud butir a diatas  serta sesuai dengan pasal 21 ayat (2) Peraturan Daerah Nomor 22 Tahun 2000 termaksud, Organosasi dan Tata Kerja Dinas Perhubungan dan Pariwisata perlu ditetapkan dengan keputusan Bupati.

Mengingat :

1. Undang-undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pemerintah Daerah Kabupaten dalam lingkungan Jawa Barat (Benta Negara Tahun 1950).

2. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Kepegaiwaian sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 8 Tahun 1947 tentang Pokok-pokok Kepegawaian (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara nomor 3890).

3. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 50, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3839).

4. Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Pertimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Daerah (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3848).

5. Peratuaran Pemerintah Nomor 22 Tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Pemerintah Propinsi Daerah Otonom (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 54, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3952).

6. Peratuaran Pemerintah Nomor 64 Tahun 2000 tentang Pedoman Organosasi Perangkat Daerah (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 165).

7. Peratuaran Daerah Kabupaten Cianjur Nomor 22 Tahun 2000 tentang Organisasi Pemerintahan Daerah Kabupaten Cianjur.

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : Keputusan Bupati tenteng Organisasi dan Tata Kerja Dinas Perhubungan dan Pariwisata.
2.1.2 Stuktur Organisasi Departeman Perhubungan dan Pariwisata

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Cianjur Nomor 22 Tahun 2000 (tentang Pembentukan Dinas Perhubungan dan Pariwisata Kabupaten Cianjur )dan Surat Keputusan Bupati Cianjur Nomor 04 Tahun 2001 (tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Perhubungan dan Pariwisata), Dinas Perhubungan dan Pariwisata Cianjur dipimpin oleh 1 (satu) orang Kepala Dinas, 1 (satu) orang Wakil Kepala Dinas, 1 (satu) orang Kepala Bagian Tata Usaha, 6 (enam) orang Kepala sub Dinas dan 18 (delapan belas) orang Kepala Seksi. Selanjutnya diuraikan sebagai berikut :

1. Dinas Perhubungan dan Pariwisata Kabupaten Cianjur dipimpin oleh Kepala Dinas dan Wakil Kepala Dinas.

2. Bagian Tata Usaha, membawahi 3 (tiga) seksi :

1) Sub Bagian Umum dan Perlengkapan.

2) Sub Bagian Kepegawaian.

3) Sub Bagian Keuangan.

3. Sub Dinas Bina Program, membawahi 3 (tiga) seksi :

1) Seksi Data dan Statistik.

2) Seksi Penyusun Program.

3) Seksi Evaluasi dan Pelaporan.

4. Sub Dinas Lalulintas, membawahi 3 (tiga) seksi :

1) Seksi Manajemen dan Rekayasa Lalulintas.

2) Seksi Penyuluhan.

3) Seksi Operasional dan Pengendalian.

5. Sub Dinas Angkutan, membawahi 3 (tiga) seksi :

1) Seksi Angkutan Perkotaan.

2) Seksi Angkutan Pedesaan.

3) Seksi Angkutan Khusus dan Barang.

6. Sub Dinas Sarana dan Prasarana, membawahi 3 (tiga) seksi :

1) Seksi Perbengkelan dan Pengujian Kendaraan Bermotor.

2) Seksi Terminal dan Parkir.

3) Seksi Rambu-rambu Lalulintas.

7. Sub Dinas Bina Pariwisata, membawahi 4 (empat) seksi :

1) Seksi Objek wisata.

2) Seksi Pemasaran.

3) Seksi Pentas Seni dan Rekreasi.

4) Seksi Sarana Wisata.

8. Sub Dinas Pengembangan Kepariwisataan, membawahi 3 (tiga) seksi :

1) Seksi Bina SDM dan Kelembagaan.

2) Seksi Bimbingan Wisata dan Penggalan Peranserta Masyarakat.

3) Seksi Survei dan Pendataan Objek Wisata.
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Gambar 2.1 Stuktur Organisasi Dinas Perhubungan dan Pariwisata
2.1.3 Visi, Misi, Tujuan, Strategi dan Kebijakan 

2.1.3.1 Visi

Lebih cerdas, lebih sehat, lebih sejahtera dan lebih berakhlakul karimah merupakan inspirasi dan motivasi untuk terwujudnya Kabupaten Cianjur sebagai daerah tujuan wisata alam dan budaya serta kondisi lalulintas dan angkutan yang tertib, aman, lancer, nyaman pada tahun 2011. 

2.1.3.2 Misi

1. Mewujudkan pembinaan, penataan, pengembangan dan pegelolaan kawasan wisata meliputi agrowisata budaya, wahana wisata budaya dan tirta wisata budaya.

2. Meningkatkan manajemen transportasi daerah.

3. Meningkatkan daya dukung pelayanan pariwisata dan perhubungan.

2.1.3.3 Tujuan

1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia pariwisata yang mencakup managerial, oprasional skill dan prilaku dalam mewujudkan standarisasi tindakan dan kreativitas dalam mengembangkan kepariwisataan.

2. Mewujudkan kesesuaian produk pasar pariwisata dalam upaya meningkatkan daya saing kompetitif terhadap pasar actual dan potensial nusantara dan mancanegara.

3. Meningkatkan komunikasi dan kerjasama dengan komunitas intelektual (institusi pendidikan, DKC, dan lain-lain) dan asosiasi kepariwisataan dalam menumbuhkan jejaring yang aktif dan tindakan kolektif dalam kegiatan kepariwisataan.

4. Meningkatkan kelancaran, keamanan dan kenyamanan pergerakan manusia dan barang.

5. Meningkatkan pelaksanaan pola manajemen transportasi.

6. Meningkatkan pelayanan angkutan umum.

2.1.3.4 Strategi

1. Strategi yang menunjang misi pertama, yaitu :

a. Penggarapan pasar sasaran yang telah ditetapkan.

b. Pemekaran wilayah pengembangan pariwisata.

c. Pemetaan kawasan wisata sesuai posisi daya saing, kemampuan dan karakteristik produk wisata.

d. Pembentukan pola jalur wisata.

e. Peningkatan kualitas produk dan pelayanan usaha pariwisata.

f. Peningkatan koordinasi lintas sektor dengan asosiasi usaha pariwisata (ASITA, PHRI) melalui forum komunikasi pariwisata.

2. Strategi yang menunjang misi kedua, yaitu :

a. Pengaturan penggunaan sistem jalan, dan pusat-pusat kegiatan wilayah.

b. Penegakan tatatertib lalulintas.

c. Pengembangan pelayanan angkutan bagi para pengguna jalan.

d. Meningkatkan keselamatan bagi pengguna jalan

e. Pengaturan parker kendaraan (standar parker, tipe parkir).

f. Pengaturan kendaraan angkutan umum baik orang maupun barang.

2.1.3.5 Kebijakan

1. Kebijakan yang dilakukan dalam Kepariwisataan, yaitu:

a. Memanfaatkan dan mendayagunakan kapasitas wilayah, alam dan aktivitas masyarakat untuk kegiatan pariwisisata.

b. Mewujudkan pengembangan pariwisata yang lebih merata pada setiap wilayah.

c. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dibidang pariwisata.

d. Melibatkan pelaku indrustri pariwisata dan masyarakat secara optimal dalam melakukan promosi dan pemasaran pariwisata.

2. Kebijakan yang dilakukan dalam Perhubungan, yaitu:

a. Meningkatkan pengetahuan kepada aparatur dan masyarakat tentang lalulintas dan angkutan jalan.

b. Meningkatkan pelayanan ruas-ruas jalan.

c. Meningkatkan pengembangan sistem angkutan umum.

d. Menciptakan kerangka kerjasama lintas sektoral yang dapat menunjang pembangunan perhubungan.

2.2 Kabupaten Cianjur

Cianjur merupakan salah satu kabupaten di wilayah Propinsi Jawa Barat berpenduduk 1.931.840 jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk 1,48 %, dengan letaknya yang strategis yaitu berada di lintasan jalur jalan negara antara Jakarta-Bandung. Cianjur memiliki luas wilayah 350.148 Ha dan beriklim tropis sehingga menjadikan kondisi alam Kabupaten Cianjur subur serta mengandung keanekaragaman kekayaan sumber daya alam yang berpotensi sebagai modal dasar pembangunan dan infestasi yang menjanjikan. Di sebelah utara Cianjur berbatasan dengan wilayah Kabupaten Bogor dan Purwakarta, sebelah barat berbatasan dengan wilayah Kabupaten Sukabumi, sebelah timur berbatasan dengan wilayah kabupaten Bandung dan Garut sebelah selatan berbatasan dengan Samudra Indonesia. 

Pada hakekatnya orientasi pembangunan Kabupaten Cianjur adalah mewujudkan kehidupan sugih mukti yang islami didukung oleh masyarakat yang religius, madani dan berbudaya tinggi dalam rangka melaksanakan Gerakan Pembangunan Masyarakat yang Berakhlatul Karimah (Gerbang Marhamah).
Adapun visi dan misi dari Kabupaten Cianjur adalah sebagai berikut :

1. Visi

Terwujudnya Kabupaten Cianjur sebagai salah satu pusat agribisnis dan pariwisata andalan Jawa Barat di Era Otonomi Daerah.

2. Misi
a. Meningkatkan mutu sumber daya manusia dalam rangka pemberdayaan masyarakat dan seluruh kekuatan ekonomi daerah dengan mengembangkan sector ekonomi kerakyatan yang bertumpu pada mekanisme pasar.

b. Mempertahankan dan/atau meningkatkan serta mengefektifkan kegiatan-kegiatan keagamaan untuk meningkatkan ketakwaan dan mutu sumber daya manusia.

c. Meningkatkan profosionalisme aparatur dan penataan kelembagaan pemerintah daerah ramping struktur dan kaya fungsi (rasional, efektif, efisien, realistis dan operasional) dan menjamin tegaknya supermasi hokum.
2.3 Landasan Teori
2.3.1 Pengertian Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu 
1. Pendekatan sistem yang menekankan pada prosedur, mendefinisikan sistem sebagai berikut :

“Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu”[7]
2. Pendekatan komponan atau elemennya mendefinisikan sistem sebagai berikut :

“Suatu sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”[7]

Adapun sasaran atau tujuan dalam sistem adalah untuk menetukan operasi yang akan dilaksanakan. Selain itu juga mempengaruhi jenis masukan yang dibutuhkan dan keluaran yang dihasilkan oleh sistem. Suatu sistem dapat dikatakan berhasil apabila sasaran atau tujuan tersebut telah dicapai.

2.3.2 Pengertian Informasi

Berkembangnya suatu sistem dipengaruhi informasi yang terdapat didalamnya, suatu sistem jika kekurangan informasi maka lambat laun akan berakhir dan tidak dapat dipergunakan lagi.

“informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang berguna bagi penerimanya dan nyata atau berupa nilai yang dapat dipahami di dalam keputusan sekarang maupun di masa datang”[7]

Jadi informasi adalah sekumpulan data yang telah mengalami pengolahan, sedangkan data itu sendiri merupakan bentuk jamak dari tunggal data item yang menggambarkan suatu kejadian dak kesatuan nyata yang terjadi pada saat tertentu
.
2.3.3 Pengertian Sistem Informasi 

Sistem informasi  adalah seperangkat komponen yang saling berhubungan yang berfungsi mengumpulkan, memproses, menyimpan dan mendistribusikan informasi untuk mendukung pembuatan keputusan dan pengawasan dalam organisasi.

Adapun pengenalan untuk sistem informasi biasanya terdiri dari :

1. Memahami sistem yang ada dengan cara menyampaikan informasi dan menganalisis sistem yang ada.

2. Mendefinisikan kebutuhan sistem baru yaitu perimbangan, perencanaan, kebutuhan keluaran, masuskan, simpanan, pengolahan dan mendefinisikan criteria penilaian.

3. proses desain sistem yaitu desain keluaran, desain mesukan, desain file, desain pengolahan sistem, pengendalian sistem dan dokumentasi.

4. Pengembangan dan implementasi sistem, yaitu meniali perangkat lunak, dokumentasi sistem dan pelatihan, pengetesan sistem dan implementasi sistem.
2.3.4 Pengertian Sistem Informasi Geografis

Menurut Eddy Prahasta (2007) kita dapat melihat beberapa perbedaan fenomena yang terdapat pada aplikasi SIG yang berjalan di system computer PC (Desktop) dengan yang berjalan pada platform jaringan internet[3].

1. Tujuan (target) pengembangan aplikasi SIG berbasis desktop memang berbeda dengan aplikasi SIG webbased.
2. Pengembangan aplikasi SIG web based yang didasarkan pada konsep arsitektur web client-server menjadikannya tidak mudah untuk dibandingkan secara sederhana dengan desktop based.
3. Kecepatan akses ke jaringan internet, kondisi existing volume lalulintas di jaringan internet terkait, dan unjuk kerja server yang bersangkutan selalu menjadi kendala bagi aplikasi SIG webbased.
4. Pada penggunaan aplikasi SIG desktop based pengguna bebas menjalankan query dan analisis spatialnya (geo processing), tetapi pada aplikasi SIG web based, fungsionalitas yang sama akan tergantung pada komponen map server dan application server.

5. Pada SIG Desktop, pengguna berinteraksi langsung dengan user-interface & engine-nya, sementara pasa SIG web based, pengguna (client) tidak dapat berhubungan langsung dengan GIS engine-nya.

6. Aplikasi SIG yang berjalan di internet cenderung hanya menampilkan peta-peta dijital dengan symbol-simbol dan legenda berwarna, dan tabel atribut;menyediakan beberapa fungsi manipulasi tampilan:zoom-in, zoom-out, dan pan; dan menyediakan beberapa file untuk di download, sementara SIG desktop menyediakan semua fungsi-fungsi diatas secara penuh plus beberapa tambahan lainnya minus fungsi download.
2.3.5 Peta

Pemetaan adalah suatu proses penyajian informasi muka bumi yang berupa fakta (dunia nyata) baik bentuk permukaan buminya maupun sumber daya alamnya, berdasarkan skala peta, sistem proyeksi data, serta simbol-simbol dari unsur muka bumi yang disajikan.

Peta dalam pengertian kontemporer adalah sarana informasi yang menggambarkan dunia nyata (permukaan bumi) dalam bentuk penyajian grafis melalui simbol-simbol. Peta merupakan media untuk penyimpanan dan menyajikan informasi tentang rupa bumi dengan penyajian pada skala tertentu.

2.3.5.1 Jenis Peta
Peta bisa dijeniskan berdasarkan isi, skala, penurunan serta kegunaannya

1. Peta berdasarkan isinya

a. Peta hidrografi : memuat informasi tentang kedalaman dan keadaan dasar laut serta iformasi lainnya yang diperlukan untuk navigasi pelayaran .

b. Peta geologi : memuat tentang informasi keadaan geologis suatu daerah, bahan-bahan pembentuk tanah dan lain-lain. Peta geologi umumnya juga menyajikan unsur peta topografi.

c. Peta kadaster : memuat informasi tentang kepemilikan tanah beserta batas dan lain-lain.

d. Peta irigasi : memuat informasi tentang jaringan irigasi pada suatu wilayah.

e. Peta jalan : memuat informasi tentang jejaring jalan pada suatu wilayah.

f. Peta kota : memuat informasi tentang jejaring transportasi, drainase, sarana kota dan lain-lainnya.

g. Peta relief : memuat tentang informasi bentuk permukaan tanah dan kondisinya.

h. Peta teknis : memuat informasi umum tentang keadaan permukaan bumi yang mencakup kawasan tidak luas. Peta ini dibuat untuk pekerjaan perencanaan teknis skala 1:10.000 atau lebih besar.

i. Peta topografi : memuat informasi umum tentang keadaan permukaan bumi beserta informasi ketinggiannya menggunakan garis kontur. Peta topografi juga disebut sebagai peta dasar.

j. Peta geografi : memuat informasi tentang ikhtisar peta, dibuat berwarna dengan skala lebih kecil 1:100.000.

2. Peta berdasarkan skalanya

a. Peta skala besar : skala peta 1:10.000 atau lebih.

b. Peta skala sedang : skala peta 1:10.000 sampai 1:100.000.

c. Peta skala besar : skala peta lebih kecil 1:100.000.

d. Peta tanpa skala kurang atau bahkan tidak berguna.

Skala peta menunjukan ketelitian serta kelengkapan informasi yang tersaji dalam peta. Peta skala besar lebih teliti dan lebih lengkap di banding dengan peta skala kecil. Skala peta bisa dinyatakan dengan : persamaan (engineer’s scale), perbandingan atau skala numeris (numerical or fractional scale), atau skala fraksi dan grafis (graphical scale).
3. Peta berdasarkanpenurunan dan kegunaan

a. Peta dasar : digunakan untuk membuat peta turunan dan perancangan umum maupun pengembangan suatu wilayah. Peta dasar umumnya menggunakan peta topografi.

b. Peta tematik : dibuat atau diturunkan berdasarkan peta dasar dan memuat tema-tema tertentu.
2.3.5.2 Proyeksi Peta

Proyeksi peta merupakan suatu fungsi yang merelasikan koordinat titik-titik yang terletak diatas permukaan suatu kurva ke koordinat titik-titik yang terletak diatas bidang datar. Tujuannya adalah untuk memindahkan unsur-unsur yang terdapat diatas permukaan ke permukaan lain dengan menggunakan rumus-rumus matematis tertentu sehingga tercapai kondisi yang diinginkan.

Macam-macam proyeksi peta :

1. Menurut distorsi yang diakibatkan proyeksinya maka dapat dibedakan antara lain :

a. Proyeksi equivalent

luas diatas peta sama dengan luas diatas globe dengan skala yang sama ini hanya bisa dipakai dengan distorsi yang besar, sehingga arah-arah lurus menjadi bengkok. Peta-peta dengan proyeksi equivalent baik untuk memperlihatkan distribusi unsur-unsur ekonomi (peta statistik).

b. Proyeksi konform

Sudut pada permukaan bumi sama dengan sudut pada bidang proyeksi. Daerah-daerah kecil pada peta sama sebangun dengan yang diatas globe. Proyeksi konform baik untuk memperlihatkan arah, penggunaan utamanya ialah dalam navigasi. Proyeksi ini juga dinamakan Proyel Orthomorphic.
c. Proyeksi equidistant

Jarak diatas peta sama dengan jarak diatas globe.
2. Menurut macam bidang  proyeksinya dapat dibedakan antara :

a. Proyeksi azimuthal : bidang proyeksing adalah bidang datar

b. Proyeksi kerucut : bidang proyeksing adalah sebuah kerucut

c. Proyeksi silinder : bidang proyeksing adalah bidang silinder

3. Proyeksi lembert digunakan untuk pemetaan topografi yang memiliki wilawah dengan arah barat-timur, umumnya menggunakan proyeksi kerucut, normal, konform dan menyinggung dititik tengah wilayah yang dipetekan.
4. Universal Transverse Mercaton (UTM) merupakan proyeksi peta yang menggunakan posisi horizontal dua dimensi (x,y)utm dengan menggunakan proyeksi silinder, transversal dan konform yang memotong bumi pada dua meridian standar. Setiap zone UTM memiliki sistem koordinat sendiri degan nol sejati pada perpotongan antar meridian sentralnya dengan equator.
5. Polyeder peta yang menggunakan bidang kerucut, normal dan konform. Setiap wilayah dibatasi oleh dua garis meridian yang masing-masing berjarak 20 menit.
2.3.5.3 Susunan Peta

Peta adalah media untuk menyimpan dan menyajikan informasi tentang rupa bumi dengan penyajian pada skala tertentu. Bila kawasan yang dipetakan tidak luas maka kemungkinan peta daerah itu bisa disajikan dalam satu lembar saja pada skala tertentu, tetapi bila kawasan pemetaan luas atau skala penyajiannya besar maka diperlukan beberapa lembar peta untuk menyajikannya. Pembagian lembar peta bisa dibuat berdasarkan cakupan kawasan administratif, batas cakupan georgrafis atau efisiensi penyajian jumlah lembar. Untuk memudahkan pengolahan dan pencarian, dibuat indeks peta dalam bentuk teks dan grafis.

Lembar peta berdasarkan batas geografis dalam berbagai skala pada peta topografi, misalnya pada skala 1:100.000 tersaji dalam satu lembar, maka pada skala 1:50.000 akan tersaji dalam empat lembar peta yang masing-masing menempati lembar-lembar kanan atas, kanan bawah, kiri bawah dan kiri atas. Pembagian lembar seperti ini juga dikaitkan dengan sistem proyeksi peta yang digunakan untuk menggambarkan peta. Lembar peta geologi lebuh lebih mengutamakan pembagian lembar peta berdasarkan  kawasan atau tema tertentu.

Gambar unsur rupa bumi pada skala tertentu tidak selalu dapat disajikan sesuai ukurannya karena terlalu kecil untuk digambarkan. Bila unsur itu dianggap Penting untik disajikan, maka penyajiannya menggunakan simbol gambar tertentu.

Supaya peta mudah dibaca dan dipahami, maka aneka informasi peta pada skala tertentu harus disajikan dengn cara-cara tertentu yaitu :

1. Simbol : digunakan untuk membedakan berbagai proyeksi, misalnya jalan, sungai, rel dan lain-lain.

2. Warna : digunakan untuk membedakan atau memerincikan lebih jauh dari simbol suatu objek, misalkan laut yang lebih dalam diberi warna yang lebih gelap, berbagai kelas jalan diberi warna yang berbeda.

Daftar kumpulan pada suatu peta disebut legenda peta. Kumpulan simbol dan notasi pada suatu peta biasa disusun dalam satu kelompok legenda peta yang selalu disajikan dalam setiap lembar peta. Unsur legenda peta biasa dibakukan agar memudahkan pembacaan dan interpretasi macam-macam peta oleh beberapa pemakai dengan berbagai keperluan.

2.3.6 Database
2.3.6.1 Pengertian Database
Database atau basisdata merupakan kumpulan data yang saling berhubungan satu dengan yang lain, tersimpan dalam simpanan luar komputer dan membutuhkan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasi atau mengubungkannya.

Suatu database juga bisa diartikan sebagai sebuah kumpulan data yang terstruktur dan dapat untuk menambahkan, mengakses dan memproses data yang tersimpan pada sebuah database komputer yang memerlukan sistem manajemen.

Perancangan database dibuat untuk memudahkan dalam mengetahui file-file database yang digunakan dalam perancangan sistem sekaligus mengetahui hubungan antara file dari database tersebut.
2.3.6.2 Tujuan Database
Tujuan pengalahan data dalam sebuah database adalah agar dapat memperolah atau menemukan kembali data yang dicari dengan mudah dan cepat selain itu juga untuk pengolahan data dan untuk tujuan-tujuan yang lain.
Secara lebih lengkap,tujuan database adalah :

1. Kecepatan dan kemudahan (Speed).

2. Efisiensi ruang penyimpanan (Space).

3. Keakuratan (Accuracy).

4. Ketersediaan (availability).

5. Kelengkapan (Completensess).

6. Keamanan (Security).

7. Kebersamaan pemakai.

2.3.7 Metode Analisis dan Perancangan Terstruktur

Salah satu pendekatan yang digunakan dalam suatu analisis dan desain adalah pendekatan terstruktur. Suatu pendekatan yang bekerja dari sudut pandang yang lebih tinggi menuju tingkat lebih rendah yang lebih rinci, dimana keinginan pemakai disajikan dalam diagram aliran data. Desain terstruktur adalah implementasi secara fisik dan pembagian struktur modular secara hirarki dengan pendekatan atas bawah. Beberapa alat bantu yang digunakan dalam analisis dan desain tersetruktur antara lain : 

2.3.7.1 Diagram Konteks

Diagram konteks merupakan rancangan aliran data utama yang perlu dilakukan mengurai ke level yang lebih tinggi agar proses yang terjadi dapat terlihat jelas.

2.3.7.2 Data Flow Diagram (DFD)

DFD adalah penjelasan lebih rinci dari diagram konteks dan proses fungsional yang ada dalam sistem. DFD mejelaskan tentang aliran masuk, aliran keluar, proses serta penyuntingan file yang digunakan.

DFD digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang dikembangkan secara logika tanpa memperhatikan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau disimpan.

DFD sangat berguna untuk mengetahui prosedur suatu program. Keuntungan yang lain adalah mempermudah pemakai atau user yang kurang menguasai komputer untuk mengerti sistem yang akan dibuat.

2.3.7.3 Kamus Data

 “Kamus data atau data directory adalah catalog data tentang fakta dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi”[6]
Dengan menggunakan kamus data, analisis sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir di sistem dengan lengkap. Pada tahap perancangan sistem, kamus data dapat digunakan untuk merancang input, output (laporan-laporan) dan merancang database program.

2.3.7.4 Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD merupakan notasi grafis dalam pemodelan data konseptual yang mendeskripsikan hubungan antara penyimpanan. ERD digunangan untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data, karena hal ini relative kompleks. Dengan ERD kita dapat menguji model dengan mengabaikan proses yang dilakukan.

ERD menggunakan Sejumlah notasi dan simbol untuk menggambarkan struktur dan hubungan antar data, pada dasarnya ada 3 macam simbol yang digunakan:

1. Entity
Entity adalah suatu objek yang dapat di identifikasi dalam lingkaran pemakai, sesuatu yang penting bagi pemakai dalam konteks sistem yang akan dibuat.

2. Atribut

Entity mempunyai elemen yang disebut atribut dan berfungsi mendeskripsikan karakter entity.
3. Relasi

Relasi merupakan gugusan entitas yang berhubungan antar entitas atau beberapa entitas. Macam-macam relasi :

a. Relasi satu ke satu (one to one)

Setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B, dan berlaku sebaliknya.

b. Relasi satu ke banyak (one to many)

Setiap entitas pada himpunan A berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, dan B berhubungan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas A.

c. Relasi banyak ke satu (many to one)

Setiap entitas pada himpunan a berhubungan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B, tapi tidak sebaliknya dimana setiap entitas di himpunan A berhubungan paling banyak satu entitas pada himpunan entitas.

d. Relasi banyak ke banyak (many to many)

Setiap entitas pada himpunan A berhubungan paling banyak dengan banyak entitas pada himpunan entitas.

2.3.8 Internet

Internet merupakan sebuah metode yang dipakai oleh komputer atau jaringan komputer yang mampu untuk “berkomunikasi“ dalam bahasa khusus internet atau protokol ke komputer yang lain kerena ciri-ciri yang dimiliki, tidak salah jika kita menganggap internet sebagai sebuah jaringan komputer.

Internet sebagai sumber daya informasi yang menjangkau seluruh dunia. Sumber daya ini sangat luas dan sangat besar sehingga tidah ada satu orang atau bahkan Negara yang dapat menangani sendiri. Jadi internet merupakan lebih dari berbagai macam ukuran jaringan komunikasi di seluruh dunia mulai dari personal komputer (PC), jaringan lokal berskala kecil, jaringan menengah, sampai jaringan utama yang menjadi tulang punggung seperti NSFnet, NEARnet, SURAnet dan lain-lain. Jaringan ini saling berkomunikasi satu sama lain dengan berbasis protokol IP (Internet Protokol), dan TCP (Transmision Control Protokol), sehingga setiap pemakai jaringan dapat saling mengakses semua layanan (service yang disediakan oleh jaringan)

2.3.9 Pariwisata

“Pariwisata adalah perjalanan dari suatu tempat ketempat lain, bersifat sementara, dilakukan perorangan dan kelompok, sebagai usaha untuk mencari keseimbangan atau keselarasan dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi social, budaya, alam dan ilmu.”[5]

Setiap daerah pasti mempunyai tempat-tempat khusus dan istimewa yang menjadi pembeda dengan tempat lainnya misalkan keistimewaan alamnya, panorama yang berbeda dari setiap daerah ataupun ciri khas lainnya. Keistimewaan ini dapat dijadikan sebagai tempat wisata yang menarik  dan menjadi salah satu daya tarik bagi para wisatawan untuk dating ke daerah tersebut.

Pariwisata diharapkan sebagai salah satu alternatif sumber devisa, disamping itu dapat pula memperluas kesempatan serta meningkatkan kepentingan masyarakat. Pariwisata merupakan kegiatan yang multisektoril yang mencerminkan dari pihak-pihak yang terkait, sehingga beberapa pakar pariwisata menggambarkan bahwa produk wisata mempunyai komponen rumusan dasar yang berbeda antara satu dengan yang lainnya namun saling mengisi.

Adapun  komponen produk wisata adalah sebagai berikut :

1. Atraksi : yaitu daya tarik wisata baik alam, budaya, maupun buatan manusia seperti festival, kongres atau bahkan pentas seni.

2. aksesibilitas : yaitu kemudahan dalam memperoleh dan mencapai tujuan wisata, seperti organisasi kepariwisataan, paket wisata atau bahkan alat  transportasi umum untuk memudahkan para wisatawan.

3. amenities : yaitu kemudahan dalam memperoleh kesenangan. Dalam hal ini dapat berbentuk akomodasi, kebersihan, kenyamanan dalam berwisata dan keramahtamahan.

4. Networking : yaitu jaringan kerjasama yang berkaitan dengan produksi yang ditawarkan baik local, nasional maupun internasional.
Jenis-jenis pariwisata menurut dapat didefinisikan sebagai berikut :

a. Pariwisata untuk menikmati perjalanan (Pleasure Tourism)

Pariwisata untuk menikmati keindahan alam untuk mendapatkan udara segar yang baru, bisajuga untuk mengendorkan ketegangan-ketegangan pada saraf pikiran dan untuk mendapatkan ketenangan dan kedamaian.

b. Pariwisata untuk rekreasi (Recreation Tourism)

Pariwisata yang dilakukan untuk memanfaatkan hari libur untuk beristirahat ataupun untuk memulihkan kembali kesegaran jasmani dan rohani.

c. Pariwisata untuk kebudayaan (Culture Tourism)

Pariwisata yang diikuti motivasi dan keinginan untuk belajar di pusat-pusat pengajaran dan riset yang biasanya mempelajari adapt suatu daerah dengan mengunjungi monument atau tempat-tempat bersejarah dan pusat keagamaan atau kesenian.

d. Pariwisata untuk olahraga (Sport Tourism)

Pariwisata olah raga dibedakan menjadi dua jenis, yaitu :

1) Big sport event : Pariwisata olahraga yang menyangkut ribuan orang dan peristiwa-peristiwa besar, contohnya olympiade, kejuaraan ski dunia, kejuaraan tinju dunia dan lain-lain.
2) Sporting tourism of the protitioners : Pariwisata olahraga yang dilakukan bagi mereka yang ingin berlatih dan mempraktekan sendiri, contohnya mendaki gunung, berkuda dan lain-lain.
e. Pariwisata untuk urusan usaha dagang (Bussiness Tourism)

Banyak ahli teori, ahli sosiologi maupun ahli ekonomi beranggapan bahwa perjalanan untuk keperluan usaha tidak dikategorikan sebagai pariwisata tetapi menurut para ahli teori perjalanan usaha ini adalah bentuk professional travel atau perjalanan yang terjadi karena ada kaitan dengan pekerjaan atau jabatan yang tidak memberikan kepada pelakunya pilihan daerahnya
f. Pariwisata untuk berkontroversi (Convention Tourism)

Pariwisara yang berhubungan dengan konvensi atau konferensi maupun internasional yang dihadiri oleh ratusan orang bahkan ribuan peserta yang biasa tinggal dibeberapa hari dikota atau Negara penyelenggaraan.

2.3.10 Pengujian

Pengujian Perangkat Lunak adalah elemen kritis dari jaminan kualitas P/L dan merepresentasikan kajian pokok dari spesifikasi, desain, dan pengkodean.
2.3.10.1 Pengujian Black Box

Pengujian Black Box berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak.Pengujian Black Box berusaha menemukan kesalahan dalam kategori sebagai berikut :
1. Fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang.

2. Kesalahan Interface.

3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal 

4. Kesalahan kinerja

5. Inisialisasi dan Kesalahan terminasi.
2.3.11 Software Pendukung

2.3.11.1 Pengenalan PHP

PHP adalah bahasa server - side scripting yang menyatu dengan HTML untuk membuat halaman web yang dinamis. Maksud dari server - side scripting adalah sintaks dan perintah - perintah yang diberikan akan sepenuhnya dijalankan di server. Tetapi disertakan pada dokumen HTML. 
Pembuata web ini merupakan kombinasi antara PHP sendiri sebagai bahasa pemprograman dan HTML sebagai pembangun halaman web. Ketika seorang pengguna internet akan membuka suatu situs yang menggunakan fasilitas server - side scripting PHP, maka terlebih dahulu server yang bersangkutan akan memproses semua perintah PHP di server lalu mengirimkan hasilnya dalam format HTML ke web browser pengguna internet tadi. Dengan demikian seorang pengguna internet tidak dapat melihat kode program yang ditulis dalam PHP sehingga keamanan dari halaman web menjadi lebih terjamin.
2.3.11.2 Pengenalan Database MySQL 

MySQL adalah multi user database yang menggunakan bahasa Strucktured Query Language (SQL). MySQL dalam operasi client - server melibatkan server daemon MySQL di sisi server dan berbagai macam program serta library yang berjalan di sisi client. MySQL mampu menangani data yang cukup besar. Perusahaan yang mengembangkan MySQL yaitu TcX, mengaku menyimpan data lebih dari 40 database, 10.000 tabel dan sekitar 7 juta baris, totalnya kurang lebih 100 Gigabyte data.

SQL adalah bahasa standar yang digunakan untuk mengakses database server. Bahasa ini pada awalnya dikembangkan oleh IBM, namun telah diadopsi dan digunakan sebagai standar industri. Dengan menggunakan SQL, proses akses database menjadi lebih user - friendly dibandingkan dengan menggunakan dBASE atau Clipper yang masih menggunakan perintah - perintah pemrograman.

MySQL merupakan software database yang paling populer di lingkungan Linux, kepopuleran ini karena ditunjang performa query dari databasenya yang saat ini bisa dikatakan paling cepat dan jarang bermasalah. MySQL ini juga sudah dapat berjalan pada lingkungan Windows.

2.3.11.3 Pengenalan Dreamweaver MX

Macromedia Dreamweaver MX 2004 adalah HTML editor professional yang berfungsi mendesain, melakukan coding, dan mengembangkan website yeng paling terkenal di dunia web. Macromedia adalah produsen software website yang paling besar di dunia. Selain Dreamweaver, Macromedia juga mengeluarkan produk seperti Macromedia Flash, Fireworks, Coldfusion, Freehand, Director dan sebagainya.

Salah satu kelebihan Dreamweaver adalah ruang kerja Dreamweaver beserta tool yang tersedia dapat digunakan dengan sangat mudah dan cepat, sehingga Anda bisa membangun suatu website dengan cepat dan tanpa harus melakukan coding. Selain itu, Dreamweaver juga mempunyai integrasi dengan produk Macromedia lainnya, seperti Flash, Fireworks, Flash sudah sangat terkenal sebagai program untuk membuat animasi yang berbasis web. Dengan perkembangan kebutuhan dan teknologi, Flash akhir-akhir juga digunakan untuk membuat animasi untuk video.

Fungsi coding Dreamweaver tidak hanya mendukung coding HTML, tetapi juga CSS (Cascading Style Sheet), Javascript, Coldfusion, ASP (Active Server Pages), JSP (JavaServer Pages), dan Dreamweaver juga memungkinkan Anda membangun website dengan server berbahasa CFML (ColdFusion Markup Language), ASP.net, ASP, JSP dan PHP.
2.3.11.4 ArcView

ArcView merupakan salah satu perangkat lunak desktop Sistem Informasi Geografis dan pemetaan yang telah dikembangkan oleh ESRI. Dengan ArcView, pengguna dapat memiliki kemampuan-kemampuan untuk melakukan visualisasi, meng-explore, menjawab query (baik data spasial maupun non-spasial), menganalisis data secara geogtafis dan sebagainya. Untuk lebih jelas lagi, kemampuan-kemampuan perangkat lunak SIG ArcView ini secara umum dapat dijabarkan sebagai berikut :
1. Pertukaran data : membaca dan menuliskan data dari dalam format perangkat lunak SIG lainnya.

2. Melakukan analisis statistic dan oprasi-oprasi matematis.

3. Menampilkan informasi (basisdata) spasial maupun atribut.

4. Menjawab query spasial maupun atribut.

5. Melakukan fungsi-fungsi dasar SIG.

6. Membuat peta tematik.
2.3.11.5 Mapserver
Mapserver merupakan aplikasi  freeware dan open source yang memungkinkan pemakai menampilkan data spasial (peta) di web. Aplikasi ini pertama kali dikembangkan di Universitas Minissota, Amerika Serikat untuk proyek ForNet (sebuah proyek untuk manajemen sumber daya alam) yang di sponsori oleh NASA (National Aeronautics and Space Administration). Support NASA dilanjutkan dengan dikembangkannya proyek TerraSIP untuk manajemen data lahan. Saat ini karena sifatnya yang terbuka (open source), pengembangkan mapserver dilakukan oleh pengembangan diberbagai Negara.
Pengembangan mapserver menggunakan berbagai aplikasi open source atau freeware. Pada bentuk paling dasar mapserver berupa sebuah program  CGI (Common Gateway Interface). Program tersebut akan dieksekusi di webserver dan berdasarkan beberapa parameter tertenu (terutama konfigurasi dalam bentuk file*.MAP) akan menghasilkan data yang kemudahan akan dikirim ke web browser, baik dalam bentuk gambar peta maupun bentuk lain.

8
PAGE  

_1236695775.vsd
Wakil Kepala Dinas


Drs. Sumitra, MM.


Kepala Dinas


Drs. H. Kusnadi Sundjaya, MM.


Bagian tata usaha


Dra. Tuti Mulyaningsih


Subag Umun dan Perlengkapan


Syarif Hidayat, SH, MM.


Subag Kepegawaian


Subag Keuangan


Hj. Eti Mulyati, SH.


Subdin Bina Sarana dan Prasarana


Kusna Suryana, ATD


Subdin Bina Pariwisata


Soleh Somantri


Subdin Pengembangan Kepariwisataan


Rukmana mulyana T, Ba


Seksi Perbengkelan dan Pengujian Kendaraan


H. Oden Haryadi, SH.


Seksi Objek Wisata


Yuyun Aryunianingsih, S.Sos


Seksi SDM dan Kelembagaan


Kelompok Jabatan Fungsional


Seksi Terminal dan Parkir


H. Asep Sofyan, SH.


Seksi Pemasaran


Haryanto, SmHk


Seksi Bina Wisata dan Penggalangan Peran Serta Masyarakat


Arief Saripudin


Seksi Rambu-rambu Lalu Lintas


Seksi Sarana Pariwisata


Seksi Pentas Seni dan Rekreasi


Erry richard Pasaribu


Seksi Survei dan Pendataan Objek wisata


Subdin Bina Program


Drs. Dicky Haryadi


Subdin Lalu Lintas


Drs. Yodjana Rusmanto, Ak.


Subdin Angkutan


Drs. Muhammad Ibrahim


Seksi data dan Statistik


Lia Latifah, BSc.


Seksi manajemen dan Rekayasa lalu Lintas


Yudi Ferdiana, ATD.


Seksi angkutan Perkotaan


H. Usman Solah


Seksi Penyusunan Program


Drs. Kuntjara sobandi Sachri Msi.


Seksi penyuluhan


Drs. Peppi Herman, MM.


Seksi Angkutan Pedesaan


Seksi Evaluasi dan Pelaporan


Ely Tuti Respati


Seksi Oprasional dan Pengendalian


Supardan, SH.


Seksi Angkutan Barang dan Orang


Ruslan


Cabang Dinas


UPTD



